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BAB sIII 

PENYAJIAN sDAN sANALISIS sBAHAN sHUKUM 

A. Penyajian sBahan sHukum 

1. Duduk sPerkara 

Pengadilan sAgama sLimboto syang smemeriksa, smengadili sdan 

smemutus sperkara-perkara sperdata spada stingkat spertama sdalam 

spersidangan smajelis stelah smenjatuhkan sputusan sNomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt stentang sperkara spermohonan sizin spoligami. 

sAdapun ssumber sputusan sini sberasal sdari sDirektori sPutusan sMahkamah 

sAgung sRepublik sIndonesia. 

Perkara spermohonan sizin spoligami sini sdiajukan soleh sPemohon 

syang sbernama sMohammad sLabatjo sbin sAbdullah sLabatjo, sumur s36 

stahun, sagama sIslam, spekerjaan sMekanik, sbertempat stinggal sdi 

sKelurahan sHepuhulawa, sKecamatan sLimboto, sKabupaten sGorontalo 

smelawan spihak sTermohon syang sbernama sHermawaty sSuleman sbinti 

sSuleman, sumur s41 stahun, sagama sIslam, spekerjaan stidak sada, sbertempat 

stinggal sdi sKelurahan sHepuhulawa, sKecamatan sLimboto, sKabupaten 

sGorontalo. 

Permohonan sizin spoligami sdiajukan spada stanggal s11 sNovember 

s2013 sdengan ssurat spermohonan sizin spoligami. sPada sduduk sperkara stelah 

sdiuraikan sbahwa sPemohon sdan sTermohon smerupakan ssuami sistri syang 

ssah, syang smelangsungkan spernikahan spada stanggal s11 sOktober s1997 

sdan sdicatat soleh sPegawai sPencatat sNikah sKantor sUrusan sAgama s
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Kecamatan sLimboto sKabupaten sGorontalo ssesuai sKutipan sAkta sNikah 

sNomor: s295/22/V/2004 stanggal s26 sMei s2004. 

Adapun sposita sdari sperkara sini sadalah sbahwa ssuami singin 

smenikah slagi s(poligami) sdengan sseorang sperempuan sbernama sMerlin 

sOtaya sbinti sOtaya syang sberumur s24 stahun, sagama sIslam, sbekerja 

ssebagai sKaryawati sToko sRona sdan sbertempat stinggal sdi sKelurahan 

sDutulanaa, sKecamatan sLimboto, sKabupaten sGorontalo. sSelama sdalam 

spernikahan sPemohon sdan sTermohon stelah shidup srukun ssebagaimana 

slayaknya ssuami sistri sdan stelah sdikaruniai s2 sorang sanak syang sbernama 

sJatmiko sLabatjo sberumur s15 stahun sdan sAjeng sLabatjo sberumur s12 

stahun. 

Berkaitan sdengan skeinginan sPemohon suntuk smelakukan 

spoligami, smaka sPemohon smengajukan spermohonan sizin spoligami 

sdengan salasan sPemohon sdan scalon sistri skedua sPemohon stelah 

sberpacaran sselama s1 s(satu) stahun, ssehingga sPemohon ssangat skhawatir 

sakan smelakukan sperbuatan syang sdilarang soleh snorma sagama sapabila 

sPemohon stidak smelakukan spoligami. sSelain situ, sTermohon stelah 

smenyatakan srela sdan stidak skeberatan sapabila sPemohon smenikah slagi 

sdengan scalon sistri skedua stersebut skarena ssejak stahun s2009 sPemohon 

sdan stermohon ssudah spisah skamar sdisebabkan sTermohon ssudah ssering 

smenolak smelayani ssuami sdalam shubungan ssuami sistri. 

Keinginan smelakukan spoligami stersebut sjuga sdidukung sdengan 

sadanya skesanggupan sdari sPemohon sdalam sberlaku sadil smemenuhi 
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skebutuhan shidup sistri-istri sbeserta sanak-anaknya, skarena ssehari-hari 

sPemohon sbekerja ssebagai smekanik sdengan spenghasilan srata-rata sRp. 

s1.500.000,- s(satu sjuta slima sratus sribu srupiah) ssetiap sbulannya. sSelain situ, 

sPemohon sdan sTermohon sselama sperkawinan stelah smemperoleh sharta 

sbersama syaitu ssebuah srumah sseluas s28 sM
2
. 

Pada ssurat spermohonan sizin spoligami sdijelaskan sbahwa scalon 

sistri skedua sdan swalinya smenyatakan srela satau stidak skeberatan sapabila 

smenjadi sistri skedua sPemohon. sKemudian, santara sPemohon sdan scalon 

sistri skedua stidak sada slarangan suntuk smelangsungkna sperkawinan sbaik 

smenurut shukum sIslam smaupun speraturan sperundang-undangan syang 

sberlaku. sPemohon sjuga smenyatakan ssanggup suntuk smembayar sseluruh 

sbiaya syang stimbul sakibat sperkara sini. 

2. Proses sPersidangan 

Pada shari syang stelah sditetapkan, sPemohon sdan sTermohon stelah 

sdatang smenghadap ssendiri sdi spersidangan sdan sMajelis shakim stelah 

sberusaha smemberikan spenjelesan stentang saspek syuridis sserta sdampak 

sdan sakibat syang sditimbulkan sdari spermohonan sizin spoligami syang 

sdiajukan soleh sPemohon sbaik sdari sHukum sIslam smaupun speraturan sdan 

sperundang-undangan sakan stetapi sPemohon stetap spada spermohonannya. 

Sesuai sketentuan sPeraturan sMahkamah sAgung s sNomor s1 sTahun 

s2008 sTentang sProsedur sMediasi, sMejelis shakim smemerintahkan skepada 

sPemohon sdan sTermohon suntuk smenempuh smediasi sdengan sHakim 

sMediator sHapsah, sS. sAg sakan stetapi sberdasarkan sPemberitahuan sHasil 
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sMediasi sTertanggal s6 sDesember s2013 supaya smediasi stersebut stidak 

sbehasil. 

Termohon stelah smemberikan sjawaban ssecara slisan satas 

spermohonan sPemohon syaitu sbahwa sTermohon stidak skeberatan sdan 

smenyetujui satas spermohonan sPemohon suntuk sberistri slagi, sTermohon 

sjuga smembenarkan sbahwa sTermohon ssering smenolak suntuk 

sberhubungan sbadan sdengan sPemohon sdisebabkan ssering smerasa scapek, 

sTermohon sjuga smenyatakan spernah sbertemu sdengan scalon sistri skedua 

sPemohon sserta sPemohon sdan sTermohon stidak smemiliki shubungan 

skeluarga sdengan sistri skedua sPemohon. 

Majelis sHakim stelah smendengar sketerangan scalon sistri skedua 

sdipersidangan syang spada sintinya smenerangkan sbahwa scalon sistri skedua 

ssudah skenal sdengan sPemohon ssejak s1 s(satu) stahun slebih sdan sorang stua 

scalon sistri skedua spernah sbertemu sdengan sTermohon. sCalon sistri skedua 

smenyatakan sbahwa sdia stidak smempunyai shubungan skeluarga sdengan 

sPemohon sdan sTermohon. sKemudian scalon sistri skedua sjuga smengaku 

sbahwa sdia sdalam skeadaan shamil. 

Untuk smeneguhkan sdalil-dalil spermohonannya, sPemohon 

smengajukan sbukti stertulis ssebagai sberikut: 

1) Fotokopi sKutipan sAkta sNikah sNomor s295/22/V/2004 stanggal s26 

sMei s2004 satasnama sPemohon sdan sTermohon syang sdikeluarkan sdan 
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sditandatangani soleh sPegawai sPencatat sNikah sKantor sUrusan sAgama 

sKecamatan sLimboto. 

2) Fotokopi ssurat spernyataan syang sdibuat soleh sPemohon spada stanggal s6 

sNovember s2013. 

3) Fotokopi ssurat spernyataan sberlaku sadil syang sdibuat soelh sPemohon 

spada stanggal s8 sJanuari s2014. 

4) Fotokopi ssurat spernyataan sbersedia smenjadi sistri skedua syang sdibuat 

soleh scalon sistri skedua spada stanggal s8 sJanuari s2014. 

5) Fotokopi sdaftar srincian sharta sbersama syang sdibuat soleh sPemohon 

sdan sTermohon spada stanggal s8 sJanuari s2014. 

6) Fotokopi ssurat spernyataan stentang spenghasilan/pendapatan syang 

sdibuat soleh sPemohon spada stanggal s8 sJanuari s2014. 

Semua sbukti stertulis stelah sdicocokkan sdengan saslinya sternyata 

scocok sdan stelah sbermaterai scukup, skemudian sbukti stertulis stersebut 

sdiberi standa sP1 ssampai sdengan sP6 ssesuai sdengan surutan syang sterdapat 

spada salat sbukti stersebut. 

Pemohon sjuga smengajukan sdua sorang ssaksi syang stelah 

sdisumpah suntuk smemberikan sketerangan sdi spersidangan. sSaksi 

spertama sadalah sRohana sUsman sbinti sAliwu sUsman syang smerupakan 

sbibi sTermohon. sSaksi smenyatakan sbahwa sPemohon sdan sTermohon 

sadalah spasamgan ssuami sistri, sPemohon shendak smenikah slagi snamun 

ssaksi stidak smengetahui stujuan sdari spermohonan sPemohon suntuk 

sberpoligami, ssaksi stidak smengenal scalon sistri skedua sPemohon, 
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sPemohon smemiliki sbengkel smobil sdan smotor sakan stetapi ssaksi stidak 

smengetahui sberapa spenghasilannya, sPemohon sdan sTermohon sselama 

sperkawinannya smemiliki ssebidang stanah syang sdiatasnya sdi sbangun 

ssebuah srumah snamun ssaksi slupa sukuran stanah stersebut, sPemohon sdan 

sTermohon smemiliki ssebuah ssepeda smotor snamun ssaksi stidak 

smengetahui satas snama ssiapa skepemilikkan ssepeda smotor stersebut, ssaksi 

smenyatakan sbahwa sbeliau syang smenandatangani ssurat sbukti syang 

sdiajukan sPemohon sdi spersidangan sserta smenurut spernyataan ssaksi 

sPemohon sdan sTermohon sdapat sberlaku sadil sdan smampu smembiayai 

sistri-istri sdan sanak-anaknya skelak. 

Kemudian, ssaksi skedua sadalah steman sPemohon syang sbernama 

sRomi sBakri sbin sAkma sBakri. sSaksi skedua smenyatakan sbahwa 

smengetahui skeinginan sPemohon suntuk smenikah slagi sdari spenyampaian 

sPemohon skepada ssaksi, sPemohon sdan sTermohon sselama 

sperkawinannya stelah sdikaruniai s2 s(dua) sorang sanak, ssaksi stidak 

smengenal scalon sistri skedua sPemohon, smenurut ssaksi sberdasarkan 

spenyampaian sPemohon salasan suntuk smenikah slagi sdisebabkan 

sTermohon ssudah stidak sbersedia smemiliki sanak sserta sTermohon ssudah 

stidak smampu slagi smelayani skebutuhan sbatin sPemohon sselain situ ssaksi 

sjuga spernah smenanyakan sperihal stersebut skepada sTermohon ssecara 

slangsung sdan sTermohon smembenarkan sketidaksediaannya smemiliki 

sanak slagi sserta ssudah stidak smampu smelayani skebutuhan sbathin 

sPemohon. sSaksi stidak spernah smelihat sataupun smendengar sTermohon 
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sdalam skeadaan ssakit, ssaksi smenyatakan sbahwa sTermohon smengizinkan 

sPemohon suntuk sberistri slagi. sSaksi smenyatakan sbahwa sPemohon 

sbekerja ssebagai smontir sdi sbengkel smiliknya ssendiri, ssaksi stidak 

smengetahui spenghasilan sPemohon ssetiap shari sataupun ssetiap sbulannya 

sdan smenurut ssaksi sbahwa sselama sPemohon sdan sTermohon smenikah 

smereka stelah smemiliki sharta sbersama sberupa ssebuah srumah spermanen, 

sbeberapa skursi, sTV sdan slemari ses. 

3. Pertimbangan sHukum 

Di sdalam sputusan sperkara sizin spoligami snomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt sMajelis sHakim stelah smenimbang sbahwa 

sdengan skehadiran sPemohon sdan sTermohon sdi spersidangan sMajelis 

sHakim stelah sberupaya smemberikan sgambaran stentang saspek syuridis 

smengenai spoligami sdan smenyarankan skepada sPemohon suntuk sberistri 

scukup sdengan sTermohon ssaja, satau slebih sbaik smenunda sniatnya suntuk 

sberpoligami, snamun supaya stersebut stidak sberhasil. 

Dalam putusan PA Limboto Nomor : 433/Pdt.G/2013/PA. Lbt 

dibagian pertimbangan hukumnya majelis hakim menyebutkan: 

a. ssKehadiran sPemohon sdan sTermohon sdi spersidangan smewajibkan 

skeduanya suntuk smenempuh sproses smediasi sdengan smemilih 

sHAPSAH, sS.Ag., sM.H ssebagai sMediator ssesuai sPasal s7 sayat s(1) 

sPeraturan sMahkamah sAgung sRI sNomor s01 sTahun s2008, sdan 

sberdasarkan spemberitahuan sMediator sbahwa smediasi sdinyatakan 

stidak sberhasil s(gagal). 
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b. sBahwa sPemohon sdalam spokok spermohonannya, sbermohon skepada 

sPengadilan sAgama sLimboto sagar sdiberi sizin suntuk sberpoligami 

sdengan sseorang sperempuan sbernama sMERLIN sOTAYA sbinti 

sOTAYA sdengan salasan ssejak stahun s2009 sTermohon ssudah spisah 

skamar sdisebabkan sTermohon ssering smenolak suntuk smelayani 

sPemohon sberhubungan ssuami sistri, santara sPemohon sdengan scalon 

sistri skedua sPemohon stidak sada shalangan suntuk smenikah sbaik 

smenurut ssyariat smaupun sundang-undang, sPemohon sbersedia suntuk 

sberlaku sadil sserta smemenuhi s ssegala skebutuhan shidup sistri-istri sdan 

sanak-anak smaupun sanak syang slahir sdari scalon sistri skedua sPemohon, 

sselain situ sPemohon sjuga sminta suntuk sditetapkan sharta syang sdidapat 

sdalam sperkawinan sPemohon sdan sTermohon ssebagai sharta sbersama. 

c.  sPemohon stelah smengajukan sbukti ssurat sbertanda sP.1 syang 

smerupakan sbukti sautentik syang snilai spembuktiannya ssempurna sdan 

smengikat s(volledig sen sbidende sbewijskracht), smaka sdengan 

sdemikian sharus sdinyatakan sterbukti sbahwa sPemohon sdengan 

sTermohon sadalah ssuami sistri ssah syang sperkawinannya stercatat sdi 

sKantor sUrusan sAgama sKecamatan sLimboto, sKabupaten sGorontalo. 

d.  sPemohon suntuk smembuktikan sdalil-dalil spermohonannya smengenai 

salasan-alasan spoligami sjuga stelah smengajukan salat sbukti sP.2 ssampai 

sdengan sP.6 sserta s2 s(dua) sorang ssaksi syang stelah smemberikan 

sketerangan sdibawah ssumpah, ssehingga sberdasarkan ssegenap salat 
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sbukti sdan sdua sorang ssaksi syang sdiajukan soleh sPemohon sakan 

sdipertimbangkan ssebagai sberikut: 

e.  sHal-hal syang sdapat sdinyatakan sterbukti sberdasarkan salat sbukti sP.2 s- 

sP.6 sadalah ssebagai sberikut: 

1) Pemohon sbersedia sberlaku sadil sterhadap sistri-istri sdan sanak-

anaknya skelak; 

2) Pemohon sdan sTermohon ssaling smenghormati sdan stidak 

smenjatuhkan; 

3) Calon sistri skedua sPemohon s(MERLIN sOTAYA) sbersedia suntuk 

smenjadi sistri skedua sdari sPemohon; 

4) Pemohon sdan sTermohon sselama spernikahan stelah smemperoleh 

sharta sberupa srumah sukuran s7 sx s15 sM stanah stempat sdibangunnya 

srumah stersebut sdengan sukuran s12 sx s15 sM, ssatu sbuah sTV s20 

sInch, ssatu sbuah slemari sES sMerk sPanasonic, ssatu sset skursi stamu, 

ssatu sbuah sBufet, sdua sset stempat stidur; 

5) sPemohon ssebagai smontir smemiliki spenghasilan ssebesar sRp. 

s1.500.000,- s(satu sjuta slima sratus sribu srupiah) ssetiap sbulan. 

f. Keduassaksi smenerangkan shal-hal syang sberdiri ssendiri-sendiri stidak 

sberdasarkan satas spengetahuannya, soleh skarena situ sketerangan skedua 

ssaksi stersebut sdinilai stidak sdapat smeneguhkan sdalil-dalil 

spermohonan sPemohon ssekalipun sdalam sperkara sini sPengadilan 

stelah smemberikan skesempatan skepada sPemohon suntuk 

smenghadirkan s(menambah) ssaksi-saksi syang sdapat smemperkuat 
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sdalil spermohonannya. sPembuktian sdengan salat sbukti ssaksi sbertujuan 

smenerangkan sdan/atau smembuktikan shal-hal syang stidak 

sditerangkan sdalam sbukti stulisan, soleh skarena situ sPengadilan 

sberpendapat spembuktian ssaksi sdalam sperkara spoligami smenentukan 

sketegasan sPemohon syang shendak sberistri slagi s(poligami), skeadaan 

srumah stangga sPemohon sdan sTermohon, sserta susaha sataupun 

spenghasilan sPemohon syang sdapat smemberikan skejelasan satas 

skemampuannya syang stidak shanya scukup sdengan sbukti stulisan. 

sSelain situ sbukti ssaksi sdiharuskan spula sdapat smenjelaskan salasan 

sPemohon sakan sberpoligami sdan smenjelaskan spula sketidakmampuan 

sTermohon sdalam smelayani skebutuhan sPemohon sdan 

sketidaksediaannya smemiliki sanak. 

g. sPemohon sjuga smendalilkan sTermohon ssudah stidak sbersedia slagi 

suntuk smemiliki sanak sdan sTermohon ssudah stidak sdapat slagi 

smelayani skebutuhan sbatin sPemohon, ssehingga sPengadilan sakan 

smempertimbangkan shal stersebut ssebagai sberikut: 

1) Bahwa sketentuan sPasal s41 shuruf s(a) sPeraturan sPemerintah 

sNomor s9 sTahun s1975 smenentukan sbahwa ssalah ssatu salasan 

syang sbersifat salternatif syang smemungkinkan sseorang ssuami 

skawin slagi sadalah s“isteri stidak sdapat smenjalankan skewajiban 

ssebagai sisteri”, skewajiban ssebagai sistri sharus sdipahami 

skewajiban syang sbersifat slahiriah sdan sbatiniah, skewajiban 

sseorang sistri ssecara slahiriah sposisinya sdapat sdigantikan soleh 
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sorang slain syang sbekerja suntuk smemenuhi skebutuhan ssuami sistri 

stersebut, sakan stetapi skewajiban ssecara sbatiniah stidak sdapat 

sdigantikan soleh sorang slain sterkecuali soleh sistri situ ssendiri, 

sdalam shal sini skewajiban sistri ssecara sbatiniah sdapat sdipahami 

ssebagai shubungan sbiologis santara ssuami sisteri, soleh skarena situ 

spengertian skewajiban sdalam sketentuan sPasal s41 shuruf s(a) 

stersebut sadalah skewajiban smelayani ssuami sdalam shal shubungan 

ssuami sisteri. 

2) sBahwa skebutuhan sbiologis santara ssuami sistri smerupakan 

skebutuhan sprimair syang sbertujuan suntuk smenjaga 

skelanggengan sdan skeharmonisan sdalam srumah stangga sserta 

smenjaga sdan smenghindarkan sdiri sdari sperbuatan stercela 

s(perzinahan), sdengan sdemikian sketentuan spasal stersebut sdi satas 

sharus sdimaknai spula sbahwa sseorang sistri stidak sdapat 

smenjalankan skewajiban sberupa skebutuhan sbiologis sterhadap 

ssuaminya, ssekalipun sdalam shal sini sTermohon stelah smengakui 

sdalil spermohonan sPemohon stentang sketidakinginannya suntuk 

smemiliki sanak sbersama sPemohon sserta spenolakannya suntuk 

smelayani skebutuhan sbathin sPemohon, sakan stetapi sPengadilan 

smenilai spengakuan sTermohon stersebut smemiliki skorelasi 

sdengan sketerangan scalon sistri skedua sPemohon s(MERLIN 

sOTAYA) syang smenyebutkan sdirinya shamil sanaknya sPemohon, 

ssehingga shal stersebut smengindikasikan sTermohon stidak 
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smempunyai spilihan slain suntuk stidak smenyatakan skesediaannya 

sdalam smengizinkan sPemohon sberistri slagi. 

3) Terhadap sdalil spermohonan sPemohon syang smenerangkan ssudah 

sberpacaran s1 s(satu) stahun slamanya sdikhawatirkan sakan 

smelakukan sperbuatan syang sdilarang soleh sagama sapabila 

sPemohon stidak smelakukan spoligami, ssehingga sdari sdalil 

spermohonan sPemohon syang smenyatakan sPemohon 

smenghawatirkan sakan smelakukan sperbuatan syang sdilarang soleh 

sagama sapabila stidak spoligami sdan sdihubungkan sdengan 

spengakuan sdari scalon sistri skedua sPemohon s(MERLIN sOTAYA) 

syang smengaku sdi spersidangan stelah shamil smenurut sPengadilan 

sadalah shal syang ssaling sbertolak sbelakang, soleh skarena situ 

skesediaan sTermohon suntuk smemberi sizin skepada sPemohon 

sberistri slebih sdari sseorang s(poligami) spatut suntuk 

sdipertimbangkan skembali. 

4) Terhadap spenolakan sTermohon suntuk smelakukan shubungan 

ssuami sistri smenurut sPengadilan shal stersebut sharus sdidasari spada 

salasan-alasan syang srasional sdan sdapat sdiukur soleh silmu 

spengetahuan, ssehingga spenolakan syang sdimaksud soleh 

sTermohon stersebut stidak ssemata-mata sdidasarkan spada 

spernyataan sTermohon ssaja sakan stetapi spenolakan stersebut 

sdibuktikan sdengan salat sbukti ssurat sataupun sdengan sbukti ssaksi-

saksi, sketentuan sini sdimaksudkan sagar spenolakan sistri sdalam 



82 

 

 

 

smemenuhi skebutuhan ssuaminya sdapat sdiketahui sdan sdipahami 

ssebagai sketidakmampuannya, sbahkan sselama sproses 

spersidangan sberlangsung sPengadilan smenilai sTermohon sdalam 

skeadaan ssehat sdan smasih sterlihat smampu sdalam smenjalankan 

skewajibannya ssebagai sseorang sistri. 

5) sPengadilan sjuga smenilai sterhadap spenghasilan sdari sPemohon 

ssebagai smontir syang smemiliki spenghasilan sRp. s1.500.000,- 

s(satu sjuta slima sratus sribu srupiah) ssetiap sbulannya relatif kecil 

ssedangkan sTermohon stidak smemiliki spekerjaan, spenghasilan 

syang sdiperoleh soleh sPemohon stersebut sapabila sdiperhitungkan 

sdengan spendapatan pada umumnya ssetiap sbulan maka 

sPengadilan sberpendapat sPemohon stidak sakan sdapat smencukupi 

skebutuhan sistri-istri sdan sanak-anaknya skelak sapabila sPemohon 

sdiizinkan suntuk sberpoligami. sDalam smenilai skemampuan 

sPemohon smaka sPengadilan smerujuk spada sfirman sAllah sSWT 

syang sterdapat sdalam ssurat sAn-Nisa‟ sayat s3 yang stelah 

smengisyaratkan skebolehan smemiliki sisteri slebih sdari sseorang, 

sdan sagama sIslam stelah spula smembatasi skepada sseseorang suntuk 

sberisteri shanya ssampai s4 s(empat) sorang, ssebelum sadanya 

skeinginan sseorang ssuami suntuk sberistri slebih sdari sseorang 

s(poligami) stelah smengharuskan skepada ssuami suntuk smemenuhi 

skriteria ssebagaimana sdalam sayat stersebut syaitu sberlaku sadil 

sterhadap sistri-istrinya, snamun slebih slanjut sdalam sayat stersebut 
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skembali sditegaskan sapabila sseorang slaki-laki stidak sakan sdapat 

sberlaku sadil, smaka scukup skawin sseorang ssaja. 

6) Berdasarkan spertimbangan-pertimbangan stersebut sdi satas 

spermohonan sPemohon suntuk sberistri slebih sdari sseorang 

s(poligami) stidak sdapat sdikabulkan ssehingga spermohonan 

sPemohon stersebut sharus sditolak. Karena spermohonan spokok 

smengenai sizin spoligami stelah sditolak soleh sPengadilan, smaka 

spermohonan sPemohon smengenai spenentuan sharta sbersama 

sPemohon sdan sTermohon stidak sperlu sdipertimbangkan skembali 

sdalam sperkara sini. 

7) Bahwa sberdasarkan sPasal s89 sayat s(1) sUndang-Undang sNomor s7 

sTahun s1989 ssebagaimana stelah sdiubah sterakhir sdengan 

sUndang-Undang sNomor s50 sTahun s2009, smaka sbiaya sperkara 

sdibebankan skepada sPemohon. 

4. Hasil sPutusan sMajelis sHakim 

Dalam bagian diktum atau amar putusan dalam putusan 

Pengadilan Agama Limboto Nomor 433/Pdt.G/2013/PA.Lbt terdiri 

kata MENGADILI selain itu disitu ditulisan hasil putusan bahwa 

hakim: 

a. Menolak spermohonan sPemohon. 

b. Membebankan skepada sPemohon suntuk smembayar sbiaya sperkara 

syang shingga sputusan sini sdiucapkan ssebesar sRp. s611.000,- s(Enam 

sRatus sSebelas sRibu sRupiah). 
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B. Deskripsi sMasalah 

Dalam spertimbangan shukumnya, shakim smenyatakan sbahwa: 

1) Pemohon sdan stermohon smasih sterikat ssebagai spasangan ssuami sistri dan 

sPemohon shendak smenikah slagi sdengan sseorang sperempuan sMerlin 

sOtaya sbinti sOtaya, sdengan salasan ssejak s2009 sTermohon ssudah spisah 

skamar sdisebabkan sTernohon ssering smenolak suntuk smelayani sPemohon 

sdalam sberhubungan ssuami sistri. 

2) Antara sPemohon sdan scalon sistri skedua stidak sada shalangan suntuk 

smenikah sbaik smenurut ssyariat smaupun sundang-undang. 

3) Pemohon sbersedia suntuk sberlaku sadil sserta smemenuhi ssegala skebutuhan 

shidup sistri-istri sdan sanak-anaknya. 

4) Pemohon smeminta suntuk sditetapkan sharta syang sdidapat sdalam 

sperkawinan sPemohon sdan sTermohon ssebagai sharta sbersama. 

Majelis shakim smenyatakan smenolak spermohonan sizin spoligami 

sPemohon skarena salasan, ssebagai sberikut: 

1) Pengadilan smenilai spengakuan sTermohon syang smengakui stentang 

sketidakinginannya suntuk smemiliki sanak slagi sbersama sPemohon sserta 

spenolakannya smelayani skebutuhan sbatin spemohon smemiliki skorelasi 

sdengan sketerangan scalon sistri skedua syang smenyebutkan sdirinya stengah 

shamil sanak spemohon, ssehingga shal stersebut smengindikasikan 

sTermohon stidak smempunyai spilihan slain suntuk stidak smenyatakan 

skesediaannya sdalam smengizinkan sPemohon sberistri slagi. 
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2) Menurut smajelis shakim sketerangan sPemohon sdalam sdalil spermohonan 

syang smenerangkan sbahwa sPemohon skhawatir sakan smelakukan 

sperbuatan syang sdilarang soleh sagama sapabila stidak sberpoligami ssaling 

sbertolak sbelakang sdengan spengakuan scalon sistri skedua sPemohon sdi 

spersidangan syang sternyata ssudah shamil sdi sluar snikah. 

3) Menurut smajelis shakim spenolakan sTermohon suntuk smelakukan 

shubungan ssuami sistri sharus sdidasari spada salasan syang srasional sdan 

sdapat sdiukur soleh silmu spengetahuan sserta shal stersebut sharus sdibuktikan 

sdengan salat sbukti satau salat sbukti ssaksi. sSelain situ, sselama sproses 

spersidangan sMajelis shakim smenilai sTermohon sdalam skeadaan ssehat sdan 

smampu smenjalankan skewajibannya ssebagai sseorang sistri. 

4) Menurut smajelis shakim spenghasilan sPemohon ssebagai smontir 

sdiperhitungkan stidak sdapat smencukupi skebutuhan sistri-istri sdan sanak-

anaknya skelak. 

C. Analisis sBahan sHukum 

1. Analisis sPertimbangan sHakim sPengadilan sAgama sLimboto sdalam 

sMemutus sPerkara sPermohonan sIzin sPoligami sNomor 

s433/Pdt.G/2013/PA.Lbt 

Perkawinan sPemohon sdan sTermohon sdilaksanakan sberdasarkan 

shukum sIslam, ssehingga ssebelum smelaksanakan spoligami shendaklah 

sPemohon smengajukan spermohonan sizin spoligami ske sPengadilan 

sAgama sterlebih sdahulu. sKasus sini smerupakan swewenang sPengadilan 

sAgama sLimboto skarena spara spihak syang sberperkara ssemuanya 
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sberdomisili sdi skecamatan sLimboto sKabupaten sGorontalo, sehingga 

sberdasarkan skompetensi sabsolut sdalam sbidang sperkawinan, sPengadilan 

sAgama sLimboto smempunyai shak suntuk smemeriksa, smemutus sdan s 

smenyelesaikan sperkara sNomor s433/Pdt.G/2013/PA. sLbt ssebagai 

sperkara sperdata stingkat spertama. 

Pada sPasal s49 ssampai sPasal s53 sUndang-Undang sNomor s3 sTahun 

s2006 stentang sPerubahan sAtas sUndang-Undang sNomor s7 sTahun s1989 

stentang sPeradilan sAgama sdijelaskan sbahwa skewenangan sdan skekuasaan 

smengadili syang smenjadi sbeban sPeradilan sAgama. sDalam sPasal s49 

sditentukan sbahwa sPengadilan sAgama sbertugas sdan sberwenang 

smemeriksa, smemutus sdan smenyelesaikan sperkara-perkara sdi stingkat 

spertama santara sorang-orang syang sberagama sIslam sdi sbidang 

sperkawinan, swaris, swasiat, shibah, swakaf, szakat, sinfaq, sshadaqah sdan 

sekonomi ssyariah.
108

 

Maka, kewenangan absolut dan relatif Pengadilan Agama 

Limboto sudah sesuai sebagaimana peraturan yang berlaku. 

Dalam hal poligami, pengadilan dapat memberi izin kepada 

seorang suami untuk beristri lebih dari seorang apabila dikehendaki 

oleh pihak-pihak yang bersangkutan
109

, sebagaimana yang tertuang 

dalam Pasal 3 ayat (2) Jo. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang 
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 Diana Rahmi, Kewenangan Absolut Peradilan Agama, (Yogyakarta: Pustaka 
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Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang berbunyi: “Dalam hal 

seorang suami akan beristri lebih dari seorang, sebagaimana tersebut 

dalam Pasal 3 ayat (2) Undang-undang ini, maka ia wajib mengajukan 

permohonan ke Pengadilan di daerah tempat tinggalnya”.
110

 

Kemudian dalam mengajukan permohonan izin poligami, 

terdapat beberapa alasan yang melatar belakanginya seperti istri tidak 

dapat menjalankan kewajibannya, istri mendapat cacat badan, istri 

memiliki penyakit yang tidak dapat disembuhkan, serta istri tidak 

dapat melahirkan keturunan. Alasan-alasan tersebut telah sesuai 

dengan bunyi Pasal 4 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 

Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam Pasal 57 Tentang 

Poligami. Namun, ada salah satu kasus permohonan izin poligami di 

Pengadilan Agama Limboto yang beralasan bahwa Pemohon telah 

menghamili calon istri kedua. 

Untuk mengetahui lebih dalam terkait pertimbangan hakim 

dalam memutus perkara ini maka penulis melakukan analisis terhadap 

pertimbangan majelis hakim yang menolak perkara izin poligami 

tersebut. 

Dalam perkara 433/Pdt.G/2013/PA.Lbt tentang permohonan 

izin poligami, majelis hakim berpendapat bahwa alasan melakukan 
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poligami sudah sesuai dengan alasan alternatif pada ketentuan Pasal 41 

huruf (a) Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1975 yaitu “istri tidak 

dapat menjalankan kewajiban sebagai istri”. Akan tetapi, Pengadilan 

menilai pengakuan Termohon yang mengakui tentang 

ketidakinginannya untuk memiliki anak lagi bersama Pemohon serta 

penolakannya melayani kebutuhan batin pemohon memiliki korelasi 

dengan keterangan calon istri kedua yang menyebutkan dirinya tengah 

hamil anak pemohon, sehingga hal tersebut mengindikasikan 

Termohon tidak mempunyai pilihan lain untuk tidak menyatakan 

kesediaannya dalam mengizinkan Pemohon beristri lagi. Selain itu, 

selama proses persidangan Majelis hakim menilai Termohon dalam 

keadaan sehat dan mampu menjalankan kewajibannya sebagai seorang 

istri. 

Istri yang baik memiliki kewajiban yaitu senantiasa 

memelihara dan menciptakan ketenangan, ketentraman, saling cinta 

dan saling mengasihi serta saling menyayangi, ini semua merupakan 

tiang kokoh penyangga bangunan keluarga dan rumah tangga. Apabila 

salah satunya tidak harmonis maka ada kemungkinan bisa 

menggoyahkan sendi-sendi kekuatan bangunan rumah tangga.
111

 

Dalam hal ini, kewajiban sebagai istri harus dipahami ada yang bersifat 

lahiriah dan batiniah. Kewajiban istri secara lahiriah adalah taat kepada 

suami, menjaga diri dan kehormatan keluarga serta merawat dan 
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mendidik anak-anaknya.
112

 Sedangkan kewajiban batiniah merupakan 

kewajiban yang posisinya tidak dapat digantikan oleh orang lain yaitu 

kewajiban melayani suami dalam hal berhubungan suami istri. 

Menurut penulis, hakim seharusnya juga melihat terhadap fakta 

perbedaan usia antara Pemohon dan Termohon yang mana diketahui 

bahwa Termohon 5 tahun lebih tua daripada Pemohon. Sehingga 

dengan pertimbangan usia Termohon yang berumur 41 tahun, yang 

mana dalam perkara ini Termohon mengakui ketidakinginannya 

memiliki anak lagi merupakan alasan yang jelas dan wajar karena 

dalam salah satu artikel kesehatan menyatakan bahwa apabila 

seseorang memasuki usia 40 tahun maka peluang wanita untuk hamil 

relatif lebih kecil dibandingkan dengan wanita yang usia 30 tahunan 

yaitu sekitar 40 – 50% dalam satu tahunnya.
113

 Selain itu, kehamilan 

pada usia diatas 40 tahun juga memilki resiko yang cenderung 

membahayakan kesehatan ibu dan anak yang dikandungnya seperti 

adanya komplikasi persalinan, ukuran janin dan berat janin tidak 

normal, tekanan darah tinggi, diabetes dan gangguan bawaan pada bayi 

yang meningkatkan resiko terkena down syndrome dan autisme.
114
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Ditambah lagi ada sebuah riset terhadap kehidupan seksual 

wanita usia tengah baya (30-40 tahun) yang dilakukan di Amerika 

Serikat yang menyebutkan bahwa 30%  wanita AS mengalami hilang 

gairah seksual disebabkan hubungan intim sudah menjadi hal rutin dan 

terlalu biasa, stress, kehadiran anak-anak, kelelahan, sakit, minum 

obat-obatan yang diresepkan dokter atau merasa tubuhnya sudah 

kegemukan. Para ahli juga menemukan bahwa faktor hormonal turut 

berperan dalam penurunan hasrat seksual mereka, terutama pada 

wanita pramenopause.
115

 

Selain itu, seharusnya majelis hakim juga mempertimbangkan 

adanya izin istri sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 5 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Jo. Pasal 41 huruf 

(b) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 dan Pasal 58 ayat 1 

huruf (a) Kompilasi Hukum Islam yang sama-sama pada pokoknya 

menyatakan syarat memperoleh izin pengadilan adalah dengan adanya 

izin istri atau istri-istri. 

Pada pertimbangan hukumnya, majelis hakim menolak perkara 

permohonan izin poligami juga dengan alasan bahwa Pemohon yang 

bekerja sebagai montir dikhawatirkan tidak dapat berlaku adil kepada 

istri-istri dan anak-anaknya kelak karena memiliki penghasilan yang 

relatif kecil, walaupun  Pemohon sudah mengajukan bukti surat yang 
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menerangkan bahwa Pemohon sanggup dan dapat berlaku adil 

terhadap istri-istri dan anak-anaknya kelak. 

Menurut penulis, definisi adil dalam berpoligami adalah 

memberikan hak-hak kepada masing-masing istri serta anak dengan 

takaran sesuai kebutuhan dan keadaannya. Seperti dalam salah satu 

konsep adil yang ditunjukkan untuk pengertian seimbang. 

Keseimbangan ditemukan pada suatu kelompok yang didalamnya 

terdapat beragam bagian yang menuju satu tujuan tertentu, selama 

syarat dan kadar terpenuhi oleh setiap bagian. Dengan syarat ini, 

kelompok itu dapat bertahan dan berjalan memenuhi kehadirannya. 

Keadilan ini identik dengan kesesuian (keproporsionalan), bukan 

lawan kata kezaliman. Keseimbangan tidak mengharuskan kesamaan 

kadar dan syarat bagi semua unit agar seimbang.
116

 

Dalam hal ini Termohon tidak bekerja  dan memiliki dua orang 

anak yang berumur 15 dan 12 tahun, sementara calon istri kedua 

bekerja sebagai karyawati toko yang otomatis memiliki penghasilan 

diluar nafkah yang diberikan suami (Pemohon) dan akan memiliki 

anak yang berusia dibawah satu tahun. Jadi, dapat ditarik kesimpulan 

kebutuhan dan biaya hidup antara Termohon (istri pertama) dan kedua 

anaknya dengan calon istri kedua yang akan melahirkan anak Pemohon 

tidaklah dapat dipukul rata akan tetapi dapat diberikan dengan 

menerapkan konsep adil yang sesuai porsi masing-masing. 
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Selain itu definisi adil bukanlah sebatas apa yang dapat 

dihitung dengan angka yang menjadi bagian dari masing-masing istri 

dan anak akan tetapi adil dalam poligami juga termasuk kepada 

pemberian kasih sayang, perhatian dan cinta. 

Berdasarkan analisis penulis tentang seluruh pertimbangan 

hukum hakim dalam memutus perkara permohonan izin poligami ini, 

seharusnya hakim menggali hukum tidak tertulis dari sumber-

sumbernya yang hidup dalam masyarakat karena hal itu merupakan 

tugas hakim karena jabatannya untuk menemukan hukum sebagaimana 

yang ada pada pasal 14 Undang-Undang Tahun 2004 dan 

penjelasannya, Pasal 27 dan penjelasannya serta Pasal 1 dan 

penjelasannya.
117

 Oleh karena itu hakim hendaknya memperhatikan 

kebiasaan yang ada pada masyarakat umum, yakni apabila ada seorang 

wanita yang hamil di luar nikah haruslah dinikahkan dengan lelaki 

yang menghamilinya sebagai wujud tanggungjawab terhadap wanita 

yang telah dihamili dan upaya perlindungan anak serta hak-haknya 

kelak. 

Hal ini juga senada dengan kaidah fikih yang berbunyi: 

 اٌعادج ِذىّح

 

“Adat dapat dijadikan (pertimbangan dalam menetapkan) hukum”
118
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Hakim wajib memutus menurut atau berdasarkan hukum yang 

berlaku agar dapat memberikan kepuasaan kepada yang berperkara dan 

masyarakat umum dengan memperhatikan latar belakang, tujuan, 

kemanfaatan, fakta serta keterkaitan antara suatu kaidah dengan kaidah 

yang lain. Dalam penemuan hukum, hakim harus memperhatikan dua 

teori yaitu sebagai berikut: 

a. Teori kesejarahan (historical school, historische school) 

Teori ini adalah mengajarkan bahwa hukum bukanlah sesuatu yang 

diciptakan tetapi tumbuh sejalan dan seiring dengan kesadaran 

masyarakat. 

b. Teori hukum sosiologis (sociological jurisprudence, sociologische 

school) 

Putusan hakim harus dapat memberikan kepuasan pada pencari 

keadilan yang mana hal itu dapat dicapai apabila hakim 

memperhatikan dan menafsirkan kenyataan-kenyataan sosial dan 

hukum yang hidup dalam masyarakat , tidak hanya melihat maksud 

pembentuk undang-undang.
119

 

Dengan demikian dalam menjatuhkan putusan permohonan izin 

poligami Nomor 433/Pdt.G/2013/PA.Lbt hendaknya majelis hakim 

juga melakukan penilaian dan mempertimbangkan akibat hukum 

terhadap calon istri kedua yang telah hamil di luar nikah dan anak yang 

akan dilahirkannya dengan memperhatikan dari berbagai sudut 
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pandang dan berdasarkan hukum yang hidup di masyarakat, bukan 

hanya terpaku pada prosedur poligami secara umum yang dijadikan 

pokok dasar dalam memutus perkara. Selain itu, poligami yang 

diajukan oleh Pemohon sebenarnya dapat dikatakan adalah untuk 

menyelamatkan keutuhan rumah tangga agar tidak terjadinya 

perceraian. 

2. Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pertimbangan Hakim 

Pengadilan Agama Limboto dalam Perkara Permohonan Izin 

Poligami Nomor 433/Pdt.G/2013/PA.Lbt 

Secara umum tujuan hukum Islam adalah untuk kebahagiaan 

hidup manusia di dunia dan diakhirat kelak dengan jalan mengambil 

(segala) yang bermanfaat dan mencegah yang mudarat yaitu yang tidak 

berguna bagi hidup dan kehidupan. Dengan kata lain, tujuan hukum 

Islam adalah kemaslahatan hidup manusia, baik rohani maupun 

jasmani, individual dan sosial. Kemaslahatan itu tidak hanya untuk 

kebahagiaan di dunia ini saja tetapi juga untuk kebahagiaan akhirat 

kelak. 

Abu Ishaq al-Shatibi merumuskan lima tujuan hukum Islam, 

yakni: 

a. Memelihara agama, 

b. Memelihara jiwa, 

c. Memelihara akal, 

d. Memelihara harta, dan 
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e. Memelihara keturunan.
120

 

Dalam dasar Putusan Pengadilan Agama Limboto tentang 

perkara permohonan poligami karena calon istri kedua yang telah 

hamil di luar nikah yang penulis teliti, majelis hakim menolak 

permohonan tersebut dikarenakan hakim menilai bahwa walaupun 

alasan Pemohon mengajukan poligami sudah sesuai dengan syarat 

alternatif Pada Pasal 41 huruf (a) Peraturan Pemerintah Nomor 9 

Tahun 1975 akan tetapi Termohon diindikasikan terpaksa dalam 

menyetujui hal tersebut karena calon istri kedua sudah terlanjur hamil 

diluar nikah dengan Pemohon dan hakim menilai Pemohon tidak dapat 

berlaku adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya kelak. 

Seorang hakim seharusnya dalam memutus perkara tidak harus 

tertuju kepada undang-undang semata, tetapi harus melihat banyak sisi 

hukum seperti menggunakan kaidah hukum perkawinan, syariat 

hukum Islam dan nilai-nilai hukum adat yang berkembang 

dimasyarakat agar terciptanya keadilan yang diharapkan. 

Pada perkara Nomor 433/Pdt.G/2013/PA.Lbt tentang 

permohonan izin poligami yang diajukan oleh Pemohon ini merupakan 

bentuk penyelamatan dan wujud tanggungjawab terhadap calon istri 

kedua dan anak yang sedang dikandungnya. Disisi lain Pemohon juga 

berupaya untuk menjaga keutuhan rumah tangganya dengan Termohon 

selaku istri pertama dari perceraian. 
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Berdasarkan budaya yang tumbuh dalam masyarakat apabila 

ada wanita yang hamil di luar nikah maka wajib bagi laki-laki yang 

menghamilinya untuk mengawininya sebagai wujud tanggungjawab 

atas perbuatan yang telah dilakukan dan perlindungan terhadap anak 

agar terhindar dari anggapan negatif masyarakat yang menganggap 

anak yang lahir tanpa ayah sebagai anak haram dan dianggap hina serta 

akan dikucilkan dalam masyarakat. 

Syari‟at hukum Islam dapat menyelamatkan anggapan negatif 

yang ada dimasyarakat dengan diperbolehkannya melakukan poligami 

dan mengawini wanita yang dihamilinya agar anak yang dikandungnya 

juga dapat mendapatkan kasih sayang penuh dari kedua orang tuanya. 

Akan tetapi, dalam kasus ini hakim tidak melihat terhadap dampak 

sosial serta hukum yang hidup pada masyarakat. 

Kebolehan dalam melaksanakan poligami tersebut bertujuan 

untuk kemaslahatan yang ditetapkan Allah Swt sebagai tuntunan 

kehidupan bagi hamba-Nya. Poligami diperbolehkan sampai empat 

orang istri dengan syarat memiliki tanggung jawab dalam menafkahi 

dan dapat berlaku adil kepada istri-istri dan anak-anaknya, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah Swt. Q.S. an-Nisa/4: 

3. 

اۤء   ٓ  إٌّ غ   ِّ  ُْ ا ط اب  ٌ ى   ِ ا  ْٛ ذ  ْٔى  ٝ ف ا ّٰ ١ٌْ رٰ ا ف ٝ ا ْٛ ط  ُْ ا لاَّ ذ مْغ  فْر  ْْ خ  ا   ٚ  ُْ فْر  ْْ خ  تٰع    ف ا  س   ٚ س  
ٍٰ ش   ٚ  ٝ ٰٕ صْ  ِ

 sا ْٛ  ٌ ْٛ ٰٓٝ ا لاَّ ذ ع  ٰٔ ٌ ه  ا دْ ُْ s رٰ أ ى   ّ ٍ ى دْ ا ٠ْ  ِ ا   ِ  ْٚ ذ ج  ا  اد   ٛ ا ف  ْٛ  ٌ  ا لاَّ ذ عْذ 

“Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah 

perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Akan 
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tetapi, jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) 

seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang 

demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat zalim”.
121

 

Dalam Kompilasi hukum Islam, kebolehan beristri lebih dari 

satu atau poligami diatur pada Pasal 55, yaitu: 

1) Beristeri lebih satu orang dalam waktu bersamaan, terbatas hanya 

sampai empat isteri. 

2) Syarat utama beristeri lebih dari seorang, suami harus mampu 

berlaku adil terhadap isteri-isteri dan anak-anaknya. 

3) Apabila syarat utama yang disebut pada ayat (2) tidak mungkin 

dipenuhi, suami dilarang beristeri lebih dari seorang. 

Adapun kebolehan untuk perkawinan wanita hamil atau kawin 

hamil pada Kompilasi Hukum Islam tertuang dalam Pasal 53, yaitu: 

1) Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria 

yang menghamilinya. 

2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 

dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya. 

3) Dengan dilangsungkannnya perkawinan pada saat wanita hamil, 

tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung 

lahir.
122

 

Kemudian kebolehan perkawinan wanita hamil diperkuat 

dengan adanya firman Allah Swt. dalam Q.S. an-Nur/24: 3. 

ْٟ لا   أ  ضَّ ٍ  اٌ  ٌ ه  ع  َ  رٰ شّ  د   ٚ ن    شْش   ِ  ْٚ ٍْ ا  ا آٰ ا لاَّ ص   ٙ ذ  ْٕى  أ ١ ح  لا  ٠  اٌضَّ َّٚ s  ح و  شْش   ِ  ْٚ ٔ ١ ح  ا  ا خ  ا لاَّ ص  ْٕى   ٠ ٝ

  ٓ ١ْ ٕ  ِ ؤْ  ّ ٌْ  ا

“Pezina laki-laki tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina 

perempuan atau dengan perempuan musyrik dan pezina perempuan 

tidak pantas menikah, kecuali dengan pezina laki-laki atau dengan 

laki-laki musyrik. Yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang 

mukmin.”
123
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Berdasarkan syari‟at hukum Islam mengenai kebolehan 

perkawinan wanita hamil atau kawin hamil merupakan sebuah bentuk 

upaya dalam menghindari kemudharatan dan mewujudkan 

kemaslahatan agar terwujudnya tujuan hukum Islam yaitu memelihara 

keturunan serta diharapkan dapat memberikan perlindungan terhadap 

anak kelak. Sebagaimana dalam kaidah hukum Islam yang 

menjelaskan: 

 دسء اٌّفاعذ ِمذَ عٍٝ جٍة اٌّصاٌخ

“Menolak kerusakan itu didahulukan dari pada menarik kebaikan”.
124

 

Dengan demikian, menurut syariat hukum Islam poligami dan 

kawin hamil diperbolehkan selama ada tanggungjawab menafkahi dan 

adil terhadap istri-istri dan anak-anaknya. Dalam perkara Nomor 

433/Pdt.G/2013/PA. Lbt tentang permohonan izin poligami yang 

ditolak karena calon istri kedua telah hamil ini hakim cenderung tidak 

melihat kepada aspek sosiologis wanita yang tengah hamil 

kedepannya dalam masyarakat yang berakibat timbulnya beberapa 

masalah seperti cemoohan masyarakat terhadap wanita yang hamil 

diluar nikah dan anak yang lahir tanpa ayah, hilangnya perlindungan 

anak, hak menafkahi serta hak asuh anak tersebut. Selain itu, karena 

permohonan izin poligami di tolak hal itu membuat Pemohon dan 

calon istri kedua tidak dapat melangsungkan perkawinan secara sah 

karena tidak mendapat izin poligami dari Pengadilan Agama,  dan 
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membuka kemungkinan keduanya untuk melakukan poligami liar. 

Dampak dari poligami liar sendiri sangat banyak seperti halnya 

sengketa pembagian harta, pembagian waris apabila suami meninngal 

dunia, hak legalitas anak yang dilahirkan, serta dampak-dampak 

lainnya. 

Oleh karena itu, hakim hendaknya memutus perkara tidak 

hanya terpaku pada bunyi undang-undang secara prosedural umum 

poligami akan tetapi juga melihat dari berbagai sudut pandang seperti 

sudut pandang sosiologis terhadap wanita yang hamil di luar nikah, 

psikologis anak yang dilahirkan nanti, antropologis pada masyarakat 

yang memiliki keyakinan bahwa wanita hamil di luar nikah wajib 

dikawinkan dengan laki-laki yang menghamilinya. 

  


